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Abstrak

Pemecahan masalah matematika telah menjadi suatu elemen penting dalam proses pembelajaran
matematika yang harus terus ditingkatkan. Eksplorasi bagaimana tahapan memecahkan masalah
matematika menjadi faktor fundamental sebelum mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
Tujuan dari penelitian ini ingin mengeksplorasi bagaimana cara siswa dengan kemampuan matematika
berbeda memecahkan masalah kombinasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif — dengan
menggunakan tes matematika dan mewawancarai secara mendalam terkait dengan hasil pekerjaan siswa.
Data yang sudah didapatkan dianalisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh subjek 1 dapat memecahkan masalah pada kategori baik, subjek 2
dapat memecahkan masalah pada kategori cukup dan subjek 3 memecahkan masalah pada kategori kurang.
Kontribusi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan gambaran data serta memberikan wawasan serta
pengalaman penelitian untuk penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemampuan Matematis, Soal Cerita Kombinasi

Abstrak

Mathematical problem solving has become an important element in the mathematics learning process that
must be continuously improved. Exploration of how the stages of solving mathematical problems become a
fundamental factor before developing problem solving skills. The purpose of this study is to explore how
students with different mathematical abilities solve combination problems. This study uses a qualitative
method by using mathematical tests and in-depth interviews related to the results of student work. The data
that has been obtained is analyzed by means of reducing data, presenting data and drawing conclusions.
The results obtained that subject 1 can solve problems in the good category, subject 2 can solve problems in
the sufficient category and subject 3 solve problems in the less category. Contribution. This research is
expected to be able to describe the data and provide insight and research experience for further research.

Keywords: Problem Solving Ability, Mathematical Ability, Combination Story Problems
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PENDAHULUAN peneliti. Pentingnya kemampuan

Kemampuan pemecahan masalah pemecahan masalah matematika karena
matematika telah menjadi fokus yang melatin cara siswa berpikir untuk
terus dikembangkan oleh guru dan menghubungkan konsep-konsep
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matematika yang telah dipelajari di kelas
dengan kehidupan nyata yang biasa siswa
hadapi (Umam, 2018; Winarti, Waluya,
& Rochmad, 2019). Dengan
menginternalisasi dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah
matematika, pola pikir siswa terkait
dengan matematika secara perlahan
berubah dari paksaan menjadi kebutuhan
(Rismawati & Komala, 2018; Widodo,

2018).

Siswa yang merasakan pentingnya
kemampuan pemecahan masalah
matematika selalu berusaha

mengkombinasikan konsep-konsep
matematika yang ia pahami dengan baik
dengan berbagai pengetahuan yang sudah
diperoleh  untuk  menemukan  dan
menyelesaikan  masalah  matematika
secara lebih baik (Widodo, 2018; Isriani
& Puspitasari, 2012; Jusra, 2018). Dalam
proses pemecahan masalah matematika,
siswa mengimplementasikan berbagai
aturan matematis yang dikombinasikan
dengan pengalaman serta pengetahuan
yang sudah ia peroleh sebelumnya.

Dengan  memecahkan  masalah
matematika siswa berarti menemukan
suatu cara baru dalam penyelesaian
masalah matematika bukan berdasarkan
hasil rutinitas penyelesaian masalah
(Hendriana et al., 2018). Penemuan cara
baru dalam memecahkan masalah
matematika merupakan representasi dari
hasil dan proses pembelajaran
matematika yang berkualitas di kelas
sehingga mampu mendorong siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika (Nuriadin, Kusumabh,
& Sabandar, 2015; Suroto, 2011;
Wahyuddin, 2017).

Hal yang harus diperhatikan guna
melakukan penyesuaian terhadap proses
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pembelajaran dengan kebutuhan siswa
adalah siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah dalam menyelesaikan
soal cerita darena pada tahun 2014
ditemukan kesalahan pemahaman konsep
siswa pada materi permutasi dan
kombinasi masih sangat rendah dan
banyak siswa yang melakukan kesalahan
baik konsep, prosedur serta kalkulasi
perhitungan akhir (Dwinata, 2019; Ali,
2014).

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan bahkan
meningkatkan hasil belajar siswa bahkan
kemahiran siswa dalam mencari solusi
(Ningrum, Purnami, & Widodo, 2017;
Nuritasari & Anjarani, 2019). Proses
pemecahan masalah matematika yang
akan dieskplorasi pada penelitian ini akan
mengacu pada kaidah Polya (1973)
antara lain (a) memahami masalah, (b)
menentukan rencana strategi pemecahan
masalah, (c) menyelesaikan strategi
penyelesaian masalah, (d) memeriksa
kembali  jawaban yang diperoleh
(Soebagyo et al., 2021; Timbul Yuwono,
2018; Umar, 2016).

Pada Tahap memahami masalah,
masalah ditampilkan dan siswa menggali
informasi kemudian informasi tersebut
dibuat menggunakan bahasa siswa
sendiri. Tahap kedua setelah informasi
dikumpulkan maka dibuat data yang lebih
sederhana lagi serta merancang strategi
yang kemudian dikaitkan dengan rumus.
Pada tahap penyelesaian masalah siswa
melaksanakan strategi. Langkah terakhir
siswa melakukan pengecekan ulang atas
hasil pekerjaan tersebut. Prosedur yang
diuraikan Polya ini tidaklah menjadi
jaminan  yang menunjukkan  dapat
menyelesaikan suatu masalah hanya
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sebatas bantuan untuk menyelesaikan
masalah.

METODE PENELITIAN

Dalam mencapai tujuan penelitian ini,
peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskritif sehingga
memudahkan peneliti dalam
mengeksplorasi bagaimana siswa dengan
kemampuan matematika yang berbeda
dapat memecahkan masalah kombinasi.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Umam &
Kowiyah, 2018) yang menjelakan bahwa
penelitian kualitatif menjadi salah satu
cara untuk mengeksplorasi bagaimana
cara siswa berpikir matematika dan
memecahkan masalah matematika.

Pemilihan  subjek  penelitian

dilakukan dengan melibatkan 27 siswa
kelas Xl Teknik Komputer Jaringan
Mikrotik A lalu tiga orang siswa dipilih
yang memenuhi standar sebagai siswa
yang memiliki kemampuan Matematis
tinggi, sedang dan rendah disimbolkan
pada Tabel 1.

Tabel.1 Demografi Subjek

Jumlah
Gender Laki-laki 19
Perempuan 8
Kemampan Tinggi 7
matematis Sedang 14
Rendah 6
Belajar Laptop 4
Matematika ~ Handphone 23
selama
pandemic
dengan
Teknik pengambilan data

merupakan langkah terpenting dalam
penelitian dikarenakan tujuan utama
penelitian  untuk  memperoleh  data.
Teknik pengumpulan data dilakukan
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dalam bentuk mendeskripsikan masalah
dalam konteks materi kombinasi melalui
pengujian. Peneliti memilih soal tes
uraian mengingat bentuk tes merupakan
bentuk yang paling sesuai memaparkan
kemampuan sampel dengan menautkan
batas durasi belajar sehingga diperoleh
hasil kemampuan yang sesungguhnya
(Hendriana, 2018; Sumarmo, 2018).
Kemudian skor hasil belajar dari berbagai
indikator kemampuan pemecahan
masalah antara lain 1) memahami
masalah, 2) menyusun rencana, 3)
melaksanakan  perencanaan dan 4)
memeriksa kembali. Kemudian
menganalisis dan  mendeskripsikan
masalah matematis.

Berdasarkan tujuan penelitian
yang ingin dicapai, dapat dikatakan
bahwa analisis data adalah proses mencari
dan memilah secara sistematis data yang
didapatkan  dari  hasil  observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan
melakukan reduksi data, cara
mengorganisasikan data ke dalam
karakteristik, =~ mendeskripsikan  dan
mensistesis data menjadi suatu model
untuk dipelajari dan menarik kesimpulan
sehingga dapat dipahami dengan mudah
oleh diri sendiri dan oranglain. Kegiatan
analisis data yang digunakan meliputi tiga
unsur yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dalam penelitian ini yaitu,dengan fokus
pada penyederhanaan data kasar yang
dihasilkan dari observasi lapangan. Untuk
tahap reduksi data peneliti membuat
uraian hasil wawancara yang diperoleh
dalam bentuk tertulis kemudian dilakukan
pengkodean yang berisi kode subjek
sebagai berikut:
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Hasil dan Pembahasan

Siswa kemampuan matematika tinggi
dalam memecahkan Masalah
Matematis Soal Kombinasi

Memahami Masalah

Indikator memahami  masalah
merupakan tahap pertama dalam prosedur
pemecahan masalah yang didasarkan teori
Polya. Pada langkah ini dikumpulkan
seluruh informasi atau data oleh S1, lalu
dituliskan data sesuai pemahamannya
sendiri.

P : Apakah kamu memahami bentuk soal
yang disajikan(MMP001)

S1 : InsyaAllah mengerti bu ( MMS1001)

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan
dari soal tersebut? (MMP002)

S1 : ada kantong isi 6 kelereng putih, 4
kelereng biru dan 3 kelereng
merah. ( MMS1002)

P : Apa maksud dari soal tersebut?
[(MMP003)

S1 : Mencari banyak cara pengambilan
kelereng putih dari  kantong (
MMS1003)

P : Dari soal tersebut apa yang kamu tidak
pahami? ( MMP1004)

S1: InsyaAllah Paham bu! ( MMS1004)

Schiah Kooy boti G Keltreny I, 4 feesny by doy 3Ifele,m.
wenah. Tomvian banyer Can fggagbibn 3 Wlereng g
i _fanonyJethot -
Yengleainh
Dik: 6 kelerona Putih
] 4 Kelerng i
) 3 felertog e
Dit: Pengambilan 3thutn@ ?th
Gambar 1. Hasil jawaban subjek 1 (memahaml
masalah)

Bersumber pada Gambar 1 siswa
dapat menulis dan  mengumpulkan
informasi  menggunakan  bahasanya
sendiri untuk menyusun kalimat yang
benar dan menulis dengan benar. Siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui,
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ditanyakan. Hal ini sesuai dengan
pandangan Lestanti, dkk vyaitu untuk
memecahkan masalah, siswa harus
memahami proses pemecahan masalah
tersebut dan terampil memilih dan
mengidentifikasi keadaan dan rancangan
yang relevan, menemukan generalisasi
dan mengembangkan konsep yang telah
dikuasai (Lestant, Isnarto, & Supriyono,
2016).

Menyusun Rencana

Indikator ~ menyusun  rencana
merupakan prosedur kedua indikator
memahami masalah dalam kaidaah aksi
memecahkan masalah teori Polya. Pada
tahap kedua ini S1 mencoba mengingat
rumus yang digunakan  kemudian
menuliskan rumus yang diingat dalam
soal tersebut.

P :Bagaimana langkah-langkah dalam
mengerjakan soal ini?(MMPO0O05)

S1 :Menganalisis soal dulu bu, kemudian
mengingat rumus yang akan digunakan (
MRS1005)

P : Lalu apa yang kamu lakukan selanjutnya?
(MRPO0O06)

S1 : Menuliskan rumus dan memastikan
rumus tersebut bener. ( MRS1006)

P : setelah itu rencana kamu selanjutnya
apa?(MRP007)

S1 : Memasukan yang diketahui dari soal ke
rumus yang tersedia ( MRS1007)

NGupaean Kombineg; Atwws: Cp; T
r\ (M‘
Gambar 2. Hasil jawaban subjek 1 (menyusun
rencana)

Bersumber pada gambar 2
dibuatlah strategi yang akan dilewati oleh
S1 guna ditemukan hasil akhir dari
permasalahan, diterapkan konsep atau
teori yang telah diajarkan sebelumnya dan
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mengaplikasikan rumus-rumus yang telah
diketahuin pada proses penyelesaiannya.
S1 sudah mampu memahami masalah dan
mengerti  prosedur apa yang harus
dilakukan guna mencari solusi atas soal
karena S1 memiliki bekal pengetahuan
pada pembelajaran sebelumnya. Hal ini
seirama dengan ungkapan bahwa solusi
dari setiap permasalahan pasti ada jalan
keluarnya dengan modal dasar bekal ilmu
pengetahuan dan mental yang dimiliki
dari proses belajar sebelumnya (Faridah,
Wahidin, & Hendriana, 2019).

Melaksanakan Perencanaan

S1 setelah mencoba untuk
menyusun rencana kemudian dilanjutkan
dengan memasukan data  yang
sebelumnya diketahui dengan
mengakumulasikan data dengan bener
dan sistematis. S1 menempatkan nilai
dengan tepat kepada rumus serta
melakukan operasi matematika dengan
baik. S1 melakukan pengerjaan sesuai
prosedur dengan tepat sehingga mampu
menjawab soal tersebut dengan benar.

P : Setelah menulis rencana diatas, apa
langkah selanjutnya (MPP0O08)

S1 : Memasukan yang diketahui ke dalam
rumus kombinasi, bu. lalu
menghitungnya ( MPS1008)

P : Kenapa menggunakan kombinasi bukan
permutasi ?(MPP009)

S1 : Karena kombinasi tidak memperhatikan
urutan  bu, sedangkan permutasi
memperhatikan
urutan ( MPS1010)

P1 : Apakah kamu bisa untuk mengerjakan
sendiri tanpa melihat contoh atau
menanya kepada

teman? (MPPO11)
S1 : Bisa bu mengerjakan sendiri ( MPS1011)
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Gambar 3. Hasil jawaban subjek 1
(melaksanakan rencana)

Bersumber dari gambar 3 pada
indikator ini, S1 mengaplikasikan rumus
dengan mensubtitusi data yang sudah
diketahui kemudian dilakukan
perhitungan secara detail namun tetap
memperhatikan prosedur perhitungan.

Memeriksa Kembali

Prosedur terakhir yang didasarkan
pada teori Polya ialah melakukan
pengecekan kembali atas hasil akhir yang
telah dilakukan. Dilihat kembali hasil
yang sudah dikerjakan untuk mengurangi
kesalahan. Dari tahapan sebelumnya S1
sudah memahami masalah, dibuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian dan mampu mengecek hasil
yang sudah dikerjakan. Dituliskan hasil
kerjaan siswa atau penyelesaian atas
pengoreksian masalah secara akurat.
Sehingga prosedur yang dilakukan sesuai
dengan rencana awal dan menghasilkan
kesimpulan yang akurat.

P : Ketika sudah ditemukan jawabannya, apa
yang selanjutnya kamu lakukan?

(MKPO11)

S1 : Meneliti kembali bu( MKS1011)

P : Apakah kamu memeriksa kembali
jawaban yang sudah kamu
kerjakan?(MKP012)

S1 : lya bu, takut salah ( MKS1012)
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Gambar 4. Hasil jawaban subjek 1 (memeriksa
kembali)

Bersumber dari gambar 4, S1
sudah memahami masalah dan dapat
melaksanakan rancangan, dijalankan
rancangan  menyelesaikan ~ masalah,
dituliskan sesuai bahasanya sendiri dan
mampu meninjau kembali apa yang
disudah dikerjakan. Pada prosedur
memeriksa kembali siswa dibiasakan
untuk mengecek apa yang sudah
dikerjakan guna melihat kesalahan dari
jawaban yang sudah dibuat sebagaimana
ketidaktepatan atau enigmatis untuk
mendapatkan kesimpulan yangg tepat dan
akurat(Karlimah, 2010; Umam, 2015).

Siswa kemampuan matematika sedang
memecahkan Masalah Matematis Soal
Kombinasi
Memahami Masalah

Indikator memahami  masalah
merupakan tahap pertama dalam prosedur
pemecahan masalah yang didasarkan teori
Polya. Pada langkah ini dikumpulkan
seluruh informasi atau data oleh S2, lalu
dituliskan data sesuai pemahamannya
sendiri.  Pada  prosedur ini S2
menghimpun, menoreh semua data
didasarkan dengan bahasanya sendiri. S2
mencoba mengingat kembali jenis soal
dan cara menyelesaikan masalahanya.

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

P : Apakah kamu memahami bentuk soal
yang disajikan(MMP0O01)

S2 : Paham bu, tapi saya ingat-ingat dulu (
MMS2001)

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan
dari soal tersebut? (MMP002)

S2 :Aada 6 kelereng putih, 4 kelereng biru
dan 3 kelereng merah. ( MM21002)

P : Apa maksud dari soal tersebut?
[((MMPO003)

S2 : Mencari banyak cara pengambilan
kelereng putih ( MMS2003)

P : Dari soal tersebut apa yang kamu tidak
pahami? ( MMP1004)

/H it {/(4/‘ ) vvl n (' Je lﬂtl]/ ‘P'/ /{ /’f{f/t’l‘y

‘ ’)Hll fan ’: L,UI) M il leﬁ ‘gw"
% el g dec uttend LeS Uk cln
| @ck.f././;k

{ ’\l'1(/| I“ A /(/Uf' (jl\([l/l ("(/fl
I _LQ/P/’{}] Majce ‘]m m} 2] Jin s /(oll(/n/'t,),
S2: Tidak ada bu! ( MMS2004)

Gambar 5. Hasil jawaban subjek 2 (memahami
masalah)

Bersumber dari gambar 5, siswa
berkemampuan sedang, siswa mampu
memahami  masalah  serta  dapat
menorehkan dan menghimpun informasi
lalu dibuat menggunakan bahasa mereka
dengan menuliskan apa yang diketahuin
dan ditanyakan. Namun siswa tidak
menuliskannya dalam bentuk apa yang
diketahui dengan sistematis. Sementara
itu pada indikator memahami masalah,
rancangan yang akan dipergunakan
haruslah matang dan menjadi ketentuan
yang  berpengaruh  supaya  tidak
menimbulkan ambiguitas dalam
menghasilkan  kesimpulan  (Indarwati,
2014; Maarif, Setiarini, & Nurafni, 2020).

Menyusun Rencana

Indikator ~ menyusun  rencana
merupakan prosedur kedua indikator
memahami masalah dalam kaidaah aksi
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memecahkan masalah teori Polya. Pada
tahap kedua ini S2 mencoba mengingat
rumus yang digunakan  kemudian
menuliskan rumus yang diingat dalam
soal tersebut.

P : Bagaimana langkah-langkah dalam
mengerjakan soal ini?(MMPO005)

S2 : Menulis yang ditanyakan bu dan ingat
rumus bu ( MRS2005)

P : Lalu apa yang kamu lakukan selanjutnya?
(MRPO06)

S2 : Tulis rumusnya bu. ( MRS2006)

P : setelah itu rencana kamu selanjutnya
apa?(MRP007)

S2: Mengerjakan dengan rumus ( MRSZOO?)

=
=

Gambar 6 Hasil jawaban subjek 2 (meyusur;
rencana)

Bersumber dari gambar 6 S2
mampu membuat rencana atau strategi
dengan menuliskan rumus yang akan
digunakan dengan menerapkan konsep
atau teori yang sudah diajarkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan S2
didapatkan bahwa siswa merencanakan
untuk menuntaskan masalah dengan
rumus yang akan digunakan dan yang
sudah dituliskan. Hal ini selaras pendapat
Andriyani bahwa kemampuan memahami
masalah didapat jika mampu menyusun
unsur dengan baik (Andriyani, 2018;
Yaramayani, 2016).
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Melaksanakan Perencanaan

S2 setelah mencoba untuk menyusun
rencana kemudian dilanjutkan dengan
melakukan perhitungan. S2 menempatkan
nilai dengan tepat kepada rumus serta
melakukan operasi matematika dengan
baik. S2 melakukan pengerjaan sesuai
prosedur dengan tepat sehingga mampu
menjawab soal tersebut dengan benar.

P : Setelah menulis rencana diatas, apa
langkah selanjutnya (MPP008)

S1 : Menghitungnya bu ( MPS2008)

P : Kenapa menggunakan kombinasi bukan
permutasi ?(MPP009)

S1 : Karena kombinasi tidak memperhatikan
urutan bu ( MPS2010)

P1 : Apakah kamu bisa untuk mengerjakan
sendiri tanpa melihat contoh atau
menanya kepada

teman? (MPP011)
S1 : Bisa bu ( MPS2011)

B
r1n-r).

Gambar 7. Hasil jawaban subjek 2 (melaksanakan
rencana)

Bersumber gambar 7 siswa yang
berkemampuan sedang sudah mampu
memahami dan membuat rencana
pengerjaan. Pada indikator menjalankan
rencana S2 mengaplikasikan semua yang
telah diketahui kedalam rumus yang
sudah dipahami oleh S2. Mengolah data
tersebut dengan menghitungnya secara
runtun namun S2 dalam hal ini kurang
teliti  ketika melakukan perhitungan
terlihat  S2 tidak menuliskan tanda
faktorial (!) ketika mengerjakan masalah
tersebut. Dalam menjalankan rencana
siswa dikatakan baik jika siswa dapat
menjelaskan dengan baik berdasarkan
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masalah yang dihadapi supaya tidak
terjadi kekeliruan atau ambiguitas, ide
dasar yang digunakan supaya hasil akhir
menjadi ~ (Annur & Suhendar, 2020;
Indarwati, 2014)

Memeriksa Kembali

Prosedur terakhir yang didasarkan
pada teori Polya ialah melakukan
pengecekan kembali atas hasil akhir yang
telah dilakukan. Pada Indikator ini guna
menghindari  kesalahan pada proses
pengerjaan siswa melakukan pengecekan
atas rancangan, konsep yang digunakan
guna mencapai tujuan dan hasil akhir
yang akurat. Dari tahapan sebelumnya S2
telah mengetahui masalah yang dihadapi,
mampu rancangan penyelesaian namun
dalam tahap melaksanakan rencana S2
tidak teliti dalam perhitungan.

P : Ketika sudah ditemukan jawabannya, apa
yang selanjutnya kamu lakukan?
(MKPO11)

S1 : Saya cek lagi bu (MKS2011)

P : Apakah kamu memeriksa kembali
jawaban yang sudah kamu
kerjakan?(MKP012)

S1: Iyabu(MKSZOlZ)

__c“' 'V‘

Gambar 8 Hasil jawaban subjek 2 (memeriksa
kembali)

Bersumber pada gambar 8, S2
menguasai masalah yang dihadapi,
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kemudian S2 menyusun rancangan
masalah walaupun pada kenyataannya
membuat strategi penyelesaian,
menjalankan rencana  penyelesaian
walaupun ada beberapa yang salah dalam
penulisan  dan  dapat  melakukan
pengecekan kembali. S2 dapat
menyampaikan ~ kesimpulan  dengan
dituliskannya  hasil  jawaban  atas
pengecekan kembali yang dilakukan.
Pengecekan kembali terhadap hasil
jawaban dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan
investigasinya mengenai apapun ide yang
dapat diterapkan atau yang tidak
digunakan (Annur & Suhendar, 2020;
Hanifa, 2018).

Siswa dengan matematika rendah
memecahkan Masalah Matematis Soal
Kombinasi
Memahami Masalah
Indikator memahami  masalah
merupakan tahap pertama dalam prosedur
pemecahan masalah yang didasarkan teori
Polya. Pada langkah ini dikumpulkan
seluruh informasi atau data oleh S3, lalu
dituliskan data sesuai pemahamannya
sendiri.  Pada  prosedur ini  S3
menghimpun, menoreh semua data
didasarkan dengan bahasanya sendiri. S3
mencoba mengingat kembali jenis soal
dan cara menyelesaikan masalahanya.
P : Apakah kamu memahami bentuk soal
yang disajikan(MMP001)
S2 : Lupa-lupa ingat bu ( MMS3001)
P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan
dari soal tersebut? (MMP002)
S2 : Kelereng putih = 6, kelereng biru =4
dan kelereng merah=3. ( MMS31002)
P : Apa maksud dari soal tersebut?
I(MMP003)
S2 : Mencari banyak cara (MMS3003)
P : Dari soal tersebut apa yang kamu tidak
pahami? ( MMP1004)
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S2: rumus vyang digunakan! (
MMS3004)

LS ®=C
ok T
MA-_ 5

Dit : Pentabrley 3p 72 B
Gambar 9. Hasil jawaban subjek 3 (memahami
masalah)

Berdasarkan Gambar 9, siswa
berkemampuan  rendah, mampu
memahami masalah soal yang diberikan
dapat menuliskan dan mengumpulkan
informasi, membuat kalimat dengan
bahasa sendiri dengan menuliskan apa
yang ditanyakan. Namun S3 kurang
memperhatikan hal-hal kecil yang dapat
mengubah  konsep  (Kurniawan &
Setiawan, 2019; Romika & Amalia,
2014).

Menyusun Rencana

Indikator  menyusun  rencana
merupakan prosedur kedua indikator
memahami masalah dalam kaidaah aksi
memecahkan masalah teori Polya. Pada
tahap kedua ini S3 mencoba mengingat
rumus yang digunakan  kemudian
menuliskan rumus yang diingat dalam
soal tersebut.

P :Bagaimana langkah-langkah dalam
mengerjakan soal ini?(MRP005)

S2 : Menulis yang ditanyakan ( MRS3005)

P : Lalu apa yang kamu lakukan
selanjutnya? (MRP0O06)

S2 : Memasukan ke rumusnya bu. (
MRS3006)

P : setelah itu rencana kamu selanjutnya
apa?(MRP007)

S2: Dikerjain bu ( MRS3007)
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Gambar 10. Hasil jawaban subjek 3 (menyusun
rencana)

Bersumber dari gambar.10 S3
membuat rencana atau strategi dengan
menuliskan rumus yang akan digunakan
dengan menerapkan konsep atau teori
yang sudah diajarkan. Tahap menyusun
rencana yang dilakukan S3 ini belum
terpenuhi dikarenakan salah menuliskan
rumus yang disebabkan oleh kurang
memahami konsep (Maarif, Setiarini &
Nurafni, 2020; Hidayat, 2018) Dapat
ditunjukkan pada gambar 10 dimana S3
terdapat kesalahan dalam menuliskan
rumusnya dikarenakan siswa tidak
terbiasa dan kurang teliti dalam penarikan
kesimpulan.

Melaksanakan Perencanaan

S3 setelah mencoba untuk menyusun
rencana kemudian dilanjutkan dengan
melakukan perhitungan. S3 menempatkan
nilai kepada rumusnya serta melakukan
operasi matematika dengan baik. Namun
S3 salah dalam menuliskan rumus
sehingga hal ini membuat S3 kesulitan
dalam menyimpukan hasil. Kesulitan
yang dialami S3 ini karena siswa
beradaptasi sering dalam mengerjakan
latihan, terdapat kekeliruan dalam
perhitungan dan tidak sering latihan di
rumah. sudah benar dalam perhitungan
tapi karena terdapat kesalahan dalam
menulis rumus sehingga jawaban S3 salah

P : Setelah menulis rencana diatas, apa
langkah selanjutnya (MPP008)

S1 : Menghitungnya bu ( MPS3008)

P : Apakah kamu yakin rumus yang kamu
tulis sudah benar?(MPP0Q9)

S1: Yakin bu ( MPS3010)
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P1 : Apakah kamu bisa untuk mengerjakan
sendiri tanpa melihat contoh atau
menanya kepada

teman? (MPPO11)
S1 : kadang-kadang bu ( MPS2011)

Gambar 11. Hasil jawaban subjek 3
(melaksanakan rencana)

Bersumber gambar 11, siswa yang
berkemampuan rendah kurang mampu
membuat rancangan penyelesaian. Faktor
penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor
internal asal muasal dari dalam diri siswa
sedangkan faktor eksternal bermuasal dari
luar diri siswa. Contoh dari faktor internal
yaitu ketertarikan siswa dan kondisi fisik
siswa vyaitu: rasa bosan, rasa lelah,
mengantuk, sedangkan faktor eksternal
yaitu bantuan dan pengamatan orangtua
dan dipengaruhi dari teman bahkan
lingkungan sekitar. minat siswa. Hal ini
selaras dengan pendapat  Sumardi
Suryabrata, menyatakan belajar
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 1)
faktor internal (faktor yang tersumber dari
diri siswa) meliputi aspek fisik dan
psikologis, 2) faktor eksternal (faktor
yang bersumber dari luar diri siswa)
meliputi faktor lingkungan sekitar (Irianti,
2016; Mardianto, 2014).
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Memeriksa Kembali

Prosedur terakhir yang didasarkan
pada teori Polya ialah melakukan
pengecekan kembali atas hasil akhir yang
telah dilakukan. Dari tahapan sebelumnya
S3 belum paham akan masalah, sehingga
belum membuat strategi penyelesaian,
dalam menjalankan rencana tidak teliti
dalam perhitungan dan dapat melakukan
pengecekan kembali. Sehingga terdapat
kesalahan dalam memberikan keputusan
akhir .

P : Ketika sudah ditemukan jawabannya, apa
yang selanjutnya kamu lakukan?
(MKPO011)

S1 : Dikumpulakan bu ( MKS2011)

P : Apakah kamu memeriksa kembali
jawaban yang sudah kamu
kerjakan?(MKP012)

S1 :Tidak bu ( MKS2012)

P : Jika ada yang salah dalam perhitungan
gimana?(MKP013)

S3: Ya diperbaiki Bu ( MKS2013)

Oik-. P=¢( -
' 8.4 o
i N-3 - o
Dit = Pecoarbilqny 3P 2
Pcwav: Rz Ay
(n=r}
et s Gy - S
T ey
| = 6! - GYsxudsr
3) T

= >13~0 C_:ara

Gambar 12 Hasil jawaban subjek 3(memeriksa
kembali)

Bersumber dari gambar 12, S3
belum menguasai masalah dengan baik,
dalam  mengerjakan soal-soal yang
diberikan masih terdapat kekeliruan baik
dalam konsep maupun dalam perhitungan
dengan adanya kekeliruan dan S3 pun
tidak memeriksa kembali hasil akhir yang
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dikerjakan. Hal ini berdampak pada
penarikan kesimpulan yang salah. Salah
satu indikator memeriksa kembali dalam
pemecahan masalah adalah  yakin
terhadap hasil jawaban dan memeriksa
kembali dari awal hingga akhir setelah
perhitungan (Argarini, 2018; Yaramayani,
2016).

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis pada kemampuan pemecahan
masalah matematika pada kategori tinggi
dapat memahami masalah, menentukan
perencanaan  masalah  dan  dapat
menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah yang benar dan tepat, dapat
menggunakan informasi yang sudah ada
dan memeriksa kembali jawaban. Pada
kategori sedang, siswa dapat memahami
masalah, dapat menemtukan tahap
perencanaan dan dapat menyelesaikan
masalah dan tidak memeriksa kembali.
Pada kategori rendah tidak dapat
memahami  masalah, tidak  dapat
menentukan tahap perencanaan masalah
dan  menyelesaikan  masalah  dan
memeriksa kembali jawaban yang sudah
ada. Pada kategori ini mengalami
kesulitan dalam menuliskan rumus dari
apa yang diketahui dari soal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis pada kemampuan pemecahan
masalah matematika pada kategori tinggi
dapat memahami masalah, menentukan
perencanaan  masalah  dan  dapat
menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah yang benar dan tepat, dapat
menggunakan informasi yang sudah ada
dan memeriksa kembali jawaban. Pada
kategori sedang, siswa dapat memahami
masalah, dapat menemtukan tahap
perencanaan dan dapat menyelesaikan

394

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

masalah dan tidak memeriksa kembali.
Pada kategori rendah tidak dapat
memahami  masalah, tidak  dapat
menentukan tahap perencanaan masalah
dan  menyelesaikan  masalah  dan
memeriksa kembali jawaban yang sudah
ada. Pada kategori ini mengalami
kesulitan dalam menuliskan rumus dari
apa yang diketahui dari soal.
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